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ABSTRAK

Latar Belakang: Prevalensi ganggunan mental emosional yang ditunjukkan
dengan gejala-gejala depresi dan kecemasan untuk usia 15 tahun ke atas mencapai
sekitar 6.1% dari jumlah penduduk Indonesia. Salah satu pedoman untuk menilai
penggunaan obat yang rasional baik adalah indikator World Health Organization
(WHO). Pengobatan yang tidak sesuai dapat merugikan masyarakat terutama bagi
masyarakat dikalangan menengah ke bawah. Oleh karena itu, penulis tertarik
melakukan penelitian tentang pola peresepan obat, interaksi obat dan evaluasi
penggunaan obat pada pasien rawat jalan Poli Jiwa di RSUD Brebes periode
Januari — Desember 2019.

Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kesesuaian peresepan obat
pasien rawat jalan Poli Jiwa di RSUD Brebes periode Januari — Desember 2019
berdasarkan Indikator WHO 1993, mengetahui interaksi obat pada obat yang
diresepkan untuk pasien rawat jalan Poli Jiwa di RSUD Brebes periode Januari —
Desember 2019 dan mengetahui evaluasi pengunaan obat pada pasien rawat jalan
Poli Jiwa di RSUD Brebes periode Januari — Desember 2019 terkait dengan tepat
indikasi penyakit, tepat pemilihan obat, tepat dosis dan tepat jumlah pemberian.
Metode: Penelitian ini menggunakan metode deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan secara retrospektif berupa data rekam medis dan data resep obat pasien
rawat jalan Poli Jiwa di RSUD Brebes yang merupakan data periode Januari -
Desember 2019. Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan metode
systematic random sampling sebanyak 600 sampel. Sedangkan untuk evaluasi
penggunaan obat dan interaksi obat menggunakan metode purposive sampling
sebanyak 100 sampel.

Hasil : Rata-rata item obat tiap lembar resep sebesar 2,47; peresepan dengan nama
generik 95,56%; peresepan antibiotik 0%; penggunaan sedian injeksi sebesar 0%
dan kesesuaian peresepan dengan formularium rumah sakit sebesar 95,49%.
Sebanyak 26 resep dari 100 resep memiliki potensi kejadian interaksi obat.
Berdasarkan formularium nasional tepat indikasi sebanyak 5 resep, tepat obat
sebanyak 3 resep dan tepat jumlah pemberian sebanyak 2 resep. Sedangkan
berdasarkan PPDGJ Il tepat indikasi sebanyak 23 resep, tepat obat sebanyak 23
resep dan tepat dosis sebanyak 5 resep.

Kesimpulan : Peresepan obat pada penelitian ini belum sesuai dengan indikator
peresepan WHO 1933. Terdapat potensi kejadian interaksi obat. Secara
keseluruhan jumlah pasien rawat jalan di poli jiwa belum tepat indikasi, belum
tepat obat, belum tepat dosis dan belum tepat jumlah pemberian.

Kata kunci : Pola Peresepan, Indikator WHO 1933, Interaksi Obat, Evaluasi
Penggunaan Obat



ABSTRACT

Background: The prevalence of mental emotional disorders as indicated by
symptoms of depression and anxiety for ages 15 years and over reaches around 6.1%
of the total population of Indonesia. One of the guidelines for assessing the rational use
of drugs is the World Health Organization (WHO) indicator. Inappropriate treatment
can harm society, especially for the lower middle class. Therefore, the authors are
interested in conducting research on drug prescribing patterns, drug interactions and
evaluation of drug use in outpatients at the psychiatric at the Brebes Hospital for the
period January - December 2019.

Objectives: This study aims to determine the suitability of prescribing drugs for
outpatients at the psychiatric at the Brebes Hospital for the period January - December 2019
based on the 1993 WHO Indicator, to determine drug interactions with drugs prescribed for
outpatients at the psychiatric at the Brebes Hospital for the period January to December
2019 and to determine the evaluation the use of drugs in outpatients at the psychiatric at the
Brebes Hospital for the period January - December 2019 is related to the right indication of
the disease, the right drug selection, the right dose and the right amount of administration.
Methods: This research uses a descriptive method. Data collection was carried
out retrospectively in the form of medical record data and prescription data for
outpatients at the Mental Polyclinic at the Brebes Hospital which was the data for
the period January - December 2019. The sampling in this study used a systematic
random sampling method of 600 samples. Meanwhile, for the evaluation of drug
use and drug interactions, 100 samples were used purposive sampling method.
Results: The average drug item per prescription sheet is 2.47; prescriptions with
generic names 95.56%; 0% antibiotic prescription; the use of injection
preparations is 0% and the suitability of the prescription with the hospital
formulary is 95.49%. A total of 26 prescriptions out of 100 prescriptions have
the potential for drug interactions. Based on the national formulary, there are 5
prescriptions for the right indication, 3 prescriptions for the right drug, and 2
prescriptions for the exact number of prescriptions. Meanwhile, based on PPDGJ
I11 there are 23 prescriptions, 23 prescriptions, and 5 prescriptions.

Conclusion: The drug prescribing in this study was not in accordance with the
WHO prescribing indicators 1933. There is a potential for drug interactions.
Overall, the number of outpatients at the mental polyclinic has not had the right
indication, the drug is not right, the dose is not right and the number of
administration is not right.

Keywords: Prescribing Pattern, WHO 1933 Indicator, Drug Interaction, Evaluation of
Drug Use



